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ABSTRAK 

Judul skripsi ini adalah “Relasi Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib 

Bangkinang Dengan Perguruan Thawalib Padang Panjang Tahun 1923-2000”, 

disusun oleh Fakhrul Haq nim 2111020019, Program Studi Sejarah Peradaban 

Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang. 

Skripsi ini membahas tentang Sejarah dan Relasi Daarun Nahdhah Thawalib 

Bangkinang dengan Perguruan Thawalib Padang Panjang tahun 1923-2000 M. 

Pendidikkan Islam di Minangkabau mengalami perkembangan melalui surau-surau. 

Daarun Nahdhah Thawalib dan Perguruan Thawalib merupakan dua madrasah yang 

memainkan peran penting dalam membentuk intelektual Muslim dan kader ulama 

di Minangkabau. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan sejarah Daarun Nahdhah 

Thawalib dengan Perguruan Thawalib Padang Panjang dan relasinya dalam bidang 

pendidikan, bangunan, dan pemberian jabatan kepala yayasan. Penelitian 

menggunakan metode penelitian sejarah yang mencakup heuristik, kritik sumber, 

interpretasi dan historiografi. Hasil penelitian ini: Pertama Daarun Nahdhah 

Thawalib awalnya bernama Daarul Mu’allimin yang didirikan oleh Syekh Abdul 

Malik tahun 1923 M. Sempat terhenti karena penjajahan Jepang, Daarul Mu’allimin 

dilanjutkan oleh KH. Nurmahyuddin dengan nama Daarun Nahdhah Thawalib.  

Kedua Surau Jembatan Besi berkembang menjadi Sumatera Thawalib tahun 1911 

M oleh Abdul Karim Amrullah, dan sekarang di kenal sebagai Perguruan Thawalib 

Padang Panjang. Ketiga Relasi Daarun Nahdhah dan Perguruan Thawalib terjalin 

melalui persamaan sistem pendidikan dan kurikulum. adanya persamaan dalam 

pengangkatan kepala yayasan. Selain itu, adanya karya kitab dari guru. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang dengan Perguruan 

Thawalib Padang Panjang adalah memiliki persamaan dalam sistem pendidikan dan 

kurikulum. 

Kata Kunci: Relasi, Daarun Nahdhah Thawalib, Perguruan Thawalib Padang 

Panjang. 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  نِ الره حْم َٰ ِ الره  بِسْمِ اللَّه

Dengan penuh rasa Syukur, penulis panjatkan puji dan terima kasih kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, nikmat serta petunjuk-Nya sehingga 

penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan lancar. Skripsi dengan 

judul “Relasi Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang dengan Perguruan 

Thawalib Padang Panjang Tahun 1923 -2000” disusun sebagai salah satu syarat 

akademik guna memperoleh gelar Sarjana Humaniora pada Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam 

Bonjol Padang.  

Dalam penyusunan skripsi ini tentunya mengalami proses yang tidak begitu 

mudah, serta membutuhkan banyak usaha, baik dalam penulisan serta penelitian 

yang dilakukan. Dalam perjalanan ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, 

dukungan serta bimbingan dari berbagai pihak yang turut berkontribusi secara 

langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, dengan rasa hormat dan banyak 

ucapan terima kasih penulis ingin menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Kedua orang tua saya, Papa dan Mama, abang dan kedua adik tercinta, 

serta keluarga besar yang telah memberikan dukungan dan motivasinya, 

sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.  
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2. Rektor Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Prof. Dr. Hj. 

Martin Kustati, M.Pd yang telah memberikan fasilitas dan pelayanan 

dalam perkuliahan.  

3. Dekan, Wakil Dekan I, II dan III, Ketua dan Sekretaris Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam, serta dosen, karyawan/wati di Fakultas Adab 

dan Humaniora, Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. 

4. Drs. Muhapril Musri, M. Ag selaku pembimbing akademik yang selalu 

memberikan bimbingan, arahan dan dukungan dalam perkuliahan di 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, 

UIN Imam Bonjol Padang. 

5. Ucapan terima kasih kepada pembimbing I dan pembimbing II yang 

telah memberikan saran, kritik, dukungan, kemudahan dan motivasi 

dalam penyusunan skripsi ini.  

6. Kelas Filosofi Classic-A, PDF Perjuangan dan KKN 50 UIN IB di 

Padang Air Dingin yang telah membantu dan mengarahkan penulis 

dalam proses penyusunan skripsi.  

7. Kepada Ihsan, Ridho, Alif, Royhan, Andri, Erlangga, Pija, Alvi dan Puja 

yang selalu memberikan dukungan dan semangat kepada penulis. 

8. Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Bengkel Kata; Riset dan 

Publikasi yang selalu memberikan motivasi dan dukungan. 

9. Om dan Ibu Oka Deary Café yang telah memberikan fasilitas tempat 

pengerjaan skripsi. 
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10. Serta ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang tidak dapat penulis 

ungkapkan satu per-satu. 

Akhir kata, penulis berharap agar skripsi ini dapat menjadi awal langkah untuk terus 

berkontribusi dalam dunia ilmu pengetahuan serta memberikan insprirasi kepada 

generasi selanjutnya. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kemudahan dan 

keberkahan dalam setiap usaha yang penulis lakukan.  
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NIM. 2111020019 
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